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Abstrak

Permerolehan behasa kedua merupakan swetu  kajlan bahasa formal  dalam
pembelajaran bahasa Berbeda dengan pemerclehan bahasa pertama. Pada
pemerolehan bakasa pertama anak belajar di bawah sadar melalui bakasa orang-
orang terdekatrya, misalnga lbu dan bapak. Pemerolehan bahesa kedua sebagal
keglatan belajar bahasa formal anak-anak TE Neged Pembing dilakukan melalul
berbagai kegiatan, yaitu bercerita, bergambar, dan bermain, Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalab metode keaditatif, Metode kualitatif bertujuan uptuk
mendeskripsitan kegizstan percakapan selama pembelajaran formal berlangsung.
Produksi bahasa anak TE Megeri Pembina usia 4 tahun memunculkan enam jenis kata,
yaitu (a) nominal, (b verba, (c] adverbiz, (d) pronoming, (e) adiektiva, dan |f}
numeral. Penggunaan jenis kata yang paling banyak adalah penggenaan kata nominal.
Kermnmudlian pada |ents kalimat, produksl bahasa yang bamyvak dimonculkan adalah
kalimat tanya dalam konteks pembelajaran, Selanjutnva pemakaian kata ganti
pronomina telah sesuai dengan kaidsh. Anak pawvd wsa 4 tahun swdah dapat
rrerbedakan permakalan kata gantl pronomina balk kepada gurd, pronomina tunggal,
dan gronomina jJamak.

Kata Kundi: PE 2, kata, kalimat, promnominal

Abstrocr

jecond longuage aoquisition 5l4) Ik one of the formal stwdies in language leaming
which & different from the first languoge acquisition (FLAL v FLA, ¢ child,
unconsciously earn longuage from his closest person, fother o mother, 54, At T8
Magert Pembing, 50 eccurs (e formal learming activithes through mony different ways;
i.e, =lling stores, drowing, and playing. in this study, the writar opplied giaiitotive
methed, It qims af gang clear descriphion on the talks ocowr during the leaming
process. The resoits of the study show thai (1) The language production of 4 year oid
chlldren ot TK Negen Pemblno compsises siv ports of speech: fa) nouns, (&) verhs, fc)
adverk, (d] pronouns, (el adiectives, ond 1] sumbers, And moons are the mosi
frequently wied, (2) W0 sentonce oose, the longuoge production is mostly in
irterrogative sentences when teacker and studemts are hoving guestions amnd answer
dudrg the learning process ond (3] The wse of pronouns are appropriote with its
funchions. The 4 year ofd children con distinguish the wse of pronouss; persosal,
singalar and alse plurs promeuns,

Key words: Second Lamuage Acquisition (3LA), wards, senfence, pronowns
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B FWDAHULI.IAH

Bahasa sebagai  alat komunikasi
merupakan  sarana  perdmasan  maksued,
melahirkan perasaan, dan memungkinkan

untuk  menciptakan  kegiatan  sesama
manuasia, mengatur  berbagal  aktivitas
kemasyarakatan, merencanakan dan

mengarahkan masa depan. Bahasa sebagal
alat komunikasl dipereleh manusia sefak
lahir sampai usia lima tahun, yang dikenal
dengan istilah pemernlinan bahasa,

Teori Chomsky mengatakan bahwa
setiap  manusia mernpunyal  apa  yang
dinamakan folcuties of the mind, yakni
semacam kapling-kapling intelektual dalam
benzk atau otak mereka dan salah satunya
dijatahkan unkuk
pemeralehan bahasa Seorang vang normal
akan memperoleh bahasa ibu dalam waktu

pemakaian dan

singkat. Pemerolehan bahasa (tu bukan
karena rangsangan saja, tetapi anak
mengadakan @gspon terhadap rangsangan.

setiap anak yang lahir telah dilengkap
dengan  scperangkat peralatan yang
memperoleh bakasa bu,

hnak-anak dalam proses pemerclehan
bahasa kedus dan pertama tidak  jauh
berbeda
menggunakan kontruksl kreatif, Selanjutnya
Anak-anak usla 4 tahun di TE Meger
Pembina Kelas A bahasa pertamanya adalah
bahasa madura, Penggunaan bahasa Madura
dapat dilihat dari proses interaksi anak
ketika berbicara dengan orang tua dan

karena anak-anak masih

teman  sebaya menggunakan  bahasa
hadura. Penggunaan bahasa sebagsi bahasa
pertama menjadl sebuah dasar mengapa
objek penelitian pemerclehan bahasa kedua
di ambil di TE Megeri Pembina usia 4 tahun
kelas A,

Penelitian ini akan mengaji proses
pemerclehan bahasa kedua pada anak-anak
TE Megeri Pembina Kelas A usia 4 tahun
dalam konteks pembelajaran formal. Proses
pembelajaran formal anak-anak TE MNeger
Pembina usia 4 tahun mempelajari bahasa
keduarwa, Selanjutnya untuk mengetahul
bentuk pembelajaran bahasa kedua pada
anak-znak akan dikajl, vaitu (a) jenis kata-
kata yang o produksi, (b produksi dalam
kalimat berdasarkan jenis kalimat, dan [}
kesesualan penggunaan kata pronoming,
PB 2 Sebagai Fenomena yang Seragam

PEE [Pemerolehan Bahasa Kedua) bukan
merupakan fenomena yang seragam dapat
diramalkan, PEE tidak hanya terdapat satu
cara  dalam  memperolel  pengetahuan
bahasa kedua (B2}, PBE adalah hasil dari
banyak fakicr yang berkatan  dengan
pembelajar dari satu sisi, dan situasi belajar
bada sisl lain, Pengetahuan tentang faktor
yang mempengaruhi PBE sangat penting
agar dapat mengenall  kerumitan  dan
keragaman vang disebabkan oleh interaksi
dua faktor itu, Pembelajar yvang berbeda
dalam situasi yang berbeda belajar B2
dengan cara vyang berbeda pula. Meski
begity, walaupun variabilitas dan
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individualitas belajar bahasa periu
ditekankan, penelitian PBE tertarik pada
AsUMs] hamya jika masalah itu
memungkinkan untuk diidentifikasi aspek-
aspekmya yvang relatif stabil,

Urutan Pemeralehan

Langkah pertama wntuk menunjukkan
pentingnya faktor-faktor di luar interfensi
bahasa pertama dilakukan dalam rangkalan
stdi penelitian oleh Heidi Dulay dan Marina
Burt {dalam Brown, 2007; 79), Panelitian ind
menekankan  absennya  interferensi  BI,
Ewlay dan  Burt menyatakan bahwa
"pemindahan  pola  sintaksis Bl Jarang
terjadi” dalam pemerolehan bahasa kedua
anak, Dulay dan Burl menyatakan bahwa
anak-anak  vang  belajar  babasa  kedua
menggunakan  sebuah  proses
kreatif, sepertl vang mereka lakukan dalam
bahasa pertama mereka.

Kesimpuan  inl didukung oleh data
penelitian mengenai urut‘1 pemerclehan
sebelas morfem  pada anak-anak  yang
belajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua.
Chrlay Burt  menjumpsi
pemerokehan yang vmum di antara anak-
anak dari beberapa latar belakang bahasa
asli, sebuah wrutan vang sangat mirlp
dengan yang ditermukan Roger Brown (1973)
dengan menggunakan rn::-iem-murre T YA ng
sama  tetapl  umtuk  anak-anak  yang
memperoleh bahasa Inggris sebagai bahasa
pertama mereka,

konstruksi

damn urutan

Pemerolehan VS Belajar

Pemerolehan bahasa kedua seringkall
dipertentangkan  dengan  beajar  bahasa
kedua, vang didasarkan pada  anggapan
bahwa keduanva memilikl proses yvang
berbeda. Istilah "pemerolehan” (acquisition)
digunakan untuk mengacu pada penguasaan
bahasa kedu‘melalui pajanan (expossure),
sedangkan  Istilah  “belajar”  |leaming)
digunakan untuk mengacu pada telaah sadar
terhadap bahasa kedua. EKedua istilah
tersebut perlu diketahui teriebih  dabulu,
Froses pemerolehan dan  pembelajaran
secara umum memang tidak akan sama
dalam bahasa kedua,

Sehagal kesimpulan, istilak
"pemerolehan bahasza kedua” mengacu pada
proses  sadar atau  bawsh sadar
memperoleh bahasa lain selain bahasa by,
yang dipelajari  dalam  setting
maupun setting formal. Hal itw mencakup
perkembangan  fonologi, kosa  kata,
grammar, dan  pragmatik. Proses  yvang
diwujudkan baik cirl-cirl variabel maupun
non varizbel, Studi PBE ditujukan pada
kompetensi pembelajar pembelajar, tetapi
untuk melakukan penelitian secara empiris
ditujukan  pada bagaimana performans
bahasa

dalam

alamiah

ketika pembelajar mengeunakan

kedua.

Pemusatan pada Kata yang Dikuasai
Anak-anak pertama-tama mempelajar

persepsi atau ciri-cirl yang tergejala karena

mereka kongkrit, bisa dirasakan, dan diamati

bahkan pada satu objek yang mereka miliki
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(Taylor]. Oleh karena itu, dalam hkonteks
pembelajaran kata, anak-anak akan lebih
mudah memahami dan memproduksi kata
l,'uni-:nng kret dari pada yang abstrak,

Macam kata wang dikuasai anak
mengikuti prinsip sini dan kini. Kata-kata apa
yang dipercleh anak pada awal ujarannya
ditentukan oleh lingkungannya. Pada anak
orang terdidik vang tinggal di kota dan cukup
mampu untuk membelikan bermacam-
macam mainan, buku gambar, dan di
rumahnya juga terdapat alat-alat elektronik,
orang tuanyz juga mempunysi waktu untuk
bergaul banyak dengan anaknya, maka anak
akan memperoleh kata-kata nomina seperti
bola, anjing, ucing, radio, ikan, dan sepatu.
Selain itu, anak-anak juga memperoleh kata
verba seperti bubuk, maem, pipis. nyopir,
ngetik, dan jalan-jalan. Pada anak petani di
desz akan membuat znak menguaszai kosa
kata seperti daun, rumput, cangkul, bebek,
dan sapi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunzkan penelitian
kualitatlf, Pendekatan inl digunakan untuk
menganalisis dan menggali tuturan anak TK
negerl pembing wusia 4 tahun, Sebagaimana
vang dijelaskan oleh Bogdan & Biklen bahwa
jeris penelitian di atas merupakan perelitian
kualitatif, Data penelitian ini berupa paparan
data kualitatif tuturan lisan anak TK Megeri
Pembinag wsia 4 tahun, Data  fuluran
tersebut berupa werbal lisan dan wverbal
tertulis. Verbal lisan adalah sermua paparan

informasi  yang diperoleh dari  subjek
penelitian vang berupa wivran anak TE,
Sumber data dalam penelitian ini adalah
anak T Meger Pembina usia £ tahun, Anak
TE Megerl Pembina tersebut dalam komtek
pembelajaran formal belajar mengzambar,
mewana  dan bernyanyl, Data  vang
digunakan dalam pembelajamn  formal
berupa data percakapan siswa dengan siswa
dan siswa dengan puru di kelas.
Teknik  pengumpulan  data
penalitiamn ini dengan menggunakan metode
simak. Data penelitian yang dikumpulkan
berkemaan tentang tuturan lisan anak TK
negern Pembina usia 4 tahun berupa jenis
kata, Jenis. kalimal, dan kesesualan
penggunaan pronomind. Teknik simak bebas
libat cakap berarti peneliti  menyadap
tuturan bahasa Indonesia  subjek dengan
cara bertindak sebagai crang luar dan tidak
akuif menglkuti kegiatan subjek saat peneliti
melakukan perefgaman dan pencatatan data.
Pengolahan data kualitatif adalah spaya
vang dilakukan dengan falan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadl satuan  yang  dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan  apa wyang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang laig (Bogdan & Biklen, 2006),
Spradley (1280) menyatakan bahwa analisis
dalam penelitian jenis apapun, adalab
merupakan cara berpikir. Pengolahan data
yang dilakukan setelah tahappengumpulan

dalam
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data mulai dilakukan. Pada penelitian,
pengolahan data akan dilakukan selama dan
setelah pengumpulan data dilakukan.

3. PEMIBAHASAN

Pembahasan  dalam  penelitian  ini
berupa [a) jenis kata-kata vang diproduksi
anak TK, (b} jenis kalimat yang diproduksi,
dan  {¢}  kesesuaian  penggunaan  kata
proromina anak TE.
& Jenis Kata yang Diproduksi Anak TE

MNegeri Pembina

Penmgunaan bahasa anak TE Megeri
Pembina dalam konteks formal antara guru
dan sezama termannya memunculkan banyak
penis kata, Jenis kKata yang digunakan, yaitu
la} nomina, [b} werba, (c] adverbia, [d}
pronomina (8] adjektiva, dan (f} numeral,
Berkut inl pemapaan pengpunaan  jenis
kata pada anak TK Negeri Pembina.
Jeniks kata Nomina

Pengsunaan jenis kata nomina yang
diproduksi oleh anak amak TK Megeri
Pembina  dalam  konteks formal  banyak
dipangaruhi aleh topik materi vang dibahas
cleh gury, Berikut Inl pemaparan jenis kata
nomina yang diproduksi oleh anak TE Megeri
Pemiina,

Kutipan 1
Aku  bwat  rumab. (eke  pada
termannya)

Kutipan 1 terjadi dalam honteks
pemhbelajaran menggambar, Salah satu anak

pada saat menggambar memberikan
informasi  kepada  teman  didekatnyva.
Informasi  yang disampaikan berkaitan

dengan tugas menggambar yang diberikan
oleh gurw, Bahasan kutipan satu dijabarkan
berikut ini.

Pertama, tokoh Aky yaitu anak TK
memberikan yang berkaitan

dengan tugas menggambar, Kedua, tokoh

informasi

Aku  menggunakan  tuturan  “Aky boot
rurmah”, Katiga, tuturan tersebut
menginformasikan  bahwa  tokoh  akw

menggambar sebuah rumah. Keempat, kata
"romah” dalam kutipan 1 merupakan jenis
kata nomina.
Jenis Kata Verba

Pengpunasn  jenis kata werba vang
diproduksi oleh anak anak TE Meger
Pembina dalam konteks formal barwak
dipengaruhi oleh topik matern yang dibahas
oleh guru, Berikut inl pemaparan |enis kata
verba yvang diproduksi oleh anak TK MNegeri
Pembina,
Kutipan 2

Awo angis, ocol pasl

Eutipan 2 terjadi dalam hkonteks
pembelajaran menggambar. Salah satu anak
pada saat menggambar memberikan
perintah kepada teman didekatnya. Perintah
vang disampaikan berkaitan dengan tugas
menggambar yang diberikan oleh guru.
Bahasan kutipan 2 dijabarkan berikut ini,
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Fertama, seorang teman memberi
perintah kepada temannya, Kedua, informas
yang disampaikan temannya menggunakan
tuturan “awo  onggr  ocol pas”, Ketiga,
tutwran perintah vang disampaikan kepada
temannya “ocol” merupakan bahasa Madura
yang artinya “lepas”. Keempat, kata “opcol
yang dituturkan merupakan jenis kata verba.
Jenis Kata Adverbia

Penggunaan jenis kata adwerbia yang
dipreduksi nleh anak anak TE Megeri
Pembina dalam konteks
dipengaruhi oleh topik materi vang dibahas
oleh gury. Berikut ini pemaparan jerds kata
adverbia yang diproduksi oleh anak TE
Megeri Pembing,

Kutipan 3

formal  banyak

Alya belum bu. (bu, pada guru)

BEutipan 3 terjadi dalam konteks
pembelajaran menggambar. Anak-anak pada
saat itu pelajaran menggambar. Salah satu
anak pada =3aat menggambar memberi
informasl  kepada  gurd,  Informasl  yang
disampaikan yaitu tentang temannya yang
masitt beum selesai menggambar. Bahasan
kutipan 3 dijabarkan berikut ini.

Pertama, seorang anak memberitahu
kepada guru tentang temannya, Kedua,
informasi yang disampaikan kepada gurunya
menggunakan tuturan “Alve  bBelum  bu”,
Ketiga, tuturan informasi vang disampaikan
yaitu kata"befum” bermaksud untuk

memberitahu  kepada puru bahwa Alya
belum selesal menggambar, Keempat, kata
“belum” merupakan jenis kata adverbia,
Jenis Kata Pronoming

Pengpunaan jenis kata pronomina yang
diproduksi oleh anzk anak TE Meger
Pembina dalam  konteks formal  banvak
dipengaruhi cleh topik mater yang dibahas
aleh gury, Berlkut inl pemaparan |enis kata
pronomina yang diproduksi oleh anak TE
Megar Pambina.
Kutipan 4

Marilah temanz kita berdoa, berdoa
mulai!

Eutipan 4 terjadi dalam konteks
dimulainya pembelajaran, Anak-anak pada
saat itu baru masuk dan duduk ditempatnya
masing-masing. Salah satu anak pada saat
ity memberikan perintah kepada teman-
temannya untuk berdeoa. Bahasan kutipan 4
dijabarkan berikut ini.

Pertama, secrang anak memerintah
kepada teman lainnya. Kedua, perintah yang
teman
mangauenakan “marilah
teman kito berdog, kerdoa mulail”. Eetiga,
tuturan perintahi yang disampaikan yaitu
kata “kitg” bermaksud wntuk menyurub
temarn-teman  kelasnya berdoa sebelum
memulal pelajaran, Keempat, kata “kita"
merupakan jenis kata pronomina.

disampaikan  kepada lainnya

tuturan teman-
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Jenis Kata Adjektiva

Penggunaan jenis kata adjektiva yang
diproduksi oleh anak anak TK Negeri
Pemaina  dalam  konteks banyak
dipengaruhl cleh topik mater yang dibahas
oleh guru. Barikut ini pemaparan jenis kata
adjektiva vang diproduksi oleh anak TK
Megeri Pembina.
Kutipan 5

formal

Hitam sekarang!

Kutipann 5 teradi  dalam  konteks
pembelajaran menggambar. Anak-anak pada
saat itu pelajaran menggambar. Salah satu
anak pada saat menggambar menyuruh
kepada temannya. yang
disampalkan yvaitu warna vang akan dipakal
untuk mewarnai.
dijabarkan berikut ini

Pertama,
kepada temannya. Kedua, tuturan perintah
yang kepada
menggunakan tuturan “hitam sekorong!”.
Ketiga, tuturan perintah vang disampalkan
kata "hitom" bermaksud
menyuruh temannya untuk mengambilkan
hitam. kata “hitam”
merupakan jenis kata adjektiva.

Suruhan

Bahasan kutipan &

seorang anak memarintah

disampaikan temannya

yaitu umtuk

wiarna Keempat,
Jenis Kata Numeral
Pensgunaan jenis kata nomina yang
diproduksi oleh anak amak TE MNegeri
Pembina dalam konteks formal
dipengaruhi oleh topik maten yang dibahas

banyak

aleh guru. Berikut ini pemaparan jenis kata
nomina vang diproduksi oleh anak TK Negeri
Fembina.

Kufipan &
Brian, aku ada dua. (aku pada
temannya)
Eutipan 6 terjadi dalam hkonteks

pembelajaran menggambar. Anak-anak pada
taat itu pelajaran menggambar. Salah satu
anak pada saat menggambar memberitahu
kepada Brian. Pemberitahuan berkenaan
dengan keravun vang dimilikingya ada dus.
Bahasan kutipan & dijabarkan berikut ini.
Pertama, seorang anak

kepada Brian. Kedua,
pinformasi yang disampaikan kepada Brian

memberi
informasi tuturan
menggunakan tutwran “Brion, oy ade diva”,
Ketiga, tuturan informasi yang disampaikan
vaitu kata “dwo” bermakswd uwntuk
memberitahu kepada Brian bahwa memiliki
dua buah kerayon. Eeempat, kata “dug”
merupakan jenis kata numerial.
B lenis Kalimat yang Diproduksi Anak TK

Megari Pembina

Pengpunaan bahzsa anak TE Megeri
Pembina dalam konteks formal antara guru
dan
beberapa jenis kalimat. lenis kalimat vang
digunakan, yaltu (a) perintah, (b) berita, dan
[c} tanya. Berikut ini pemaparan penggunaan

sesama temanmya  memuenculkan

jenis kata pada anak TE Megeri Pembina

63




Jenis Kalimat Perintah

Penggunaan fenis kalimat perintah yang
diproduksl oleh anak anak TK MNegeri
Pemaina  dalam  konteks banyak
dipengaruhl cleh toplk mater vang dibahas
oleh guru. Berikut ini pemaparan jenis
kallmat perintah vang diproduksi cleh anak
TE Megeri Pembina.
Kutipan 7

formal

Ayo angpa, ocol pas)

Kutipann 7 teradi  dalam  konteks
pembelajaran menggambar. Anak-anak pada
saat ity pelajaran menggambar. Salah satu
anak pada saat menggambar memberikan
perintah kepada teman didekatnya. Parintah
yang disampalkan berkaitan dengan tugas
menggambar vyang diberikan oleh guru.
Bahasan kKutipan 7 dijpbarkan ekt ini,

Pertama,
perintah kepada temannya. Kadus, informasi

seorang teman  memberi
yang disampaikan temannya menggunakan
tuturan “oyo onggo ocol pos”. Ketiga,
tuturan perintah vang disampalkan kepada
temannya "ocol” merupakan bahasa madura
yang artinya “lepas”, Keempat, tuturan “opo
angga ocol pas!” merupakan jenis kaliamat
perintah. Tuturan perintah pada kutipan 7
bertuan wniuk memerintah Angga agar
melepas barang yang Angea pegang.
Jenks Kalimat Berita

Fenggunaan jenis kalimat berita yang
diproduksi oleh anak anak TE Megeri

Pembina dalam konteks formal banyak
dipengarubi oleh toplk mater yang dibahas
oleh puru. Berikut ini pemaparan jenis
kalimat berita yang diproduksi oleh anak TE

Meger Pembina

Kutipan 8
Aku  buat  rumah. (oku  pada
temannyal

Eutipan & terjadi dalam hkonteks
pembelajaran menggambar. Anak-anak pada
saat itu pelajaran menggambar. Salah satu
anak pada sast menggambar memberikan
kepada didekatrya.
yang berkaitan
dengan tugas menggambar yang diberikan
oleh guru. Bzhaszan kutipan & dijabarkan
berikut ini.

Fertama, tokoh Aku yaitu anak TE
inforrmasi

informasi teman

Infarmasi disampaikan

memberikan yang berkaitan
dengan tugas menggambar. Kedua, tokoch
“Aku  buot
tuturan tersebut
menginformasikan  bahwa  tokoh
menggambar  sebuah  rumah,  Keempat,
tuturan “oku buat rumak” dalam kutipan 2

berika ataw

Akuy  menggunakan tuturan

rumah’. Ketiga,

akif

marupakan  jenis  kalimat
menyampaikan informasi.
Jenis Kalimat Tanya
Pengpunazan jenis kalimat tanya yang
diproduksi oleh  anzk anak TE Megeri
Pembina dalam konteks formal banyak
dipengaruhi oleh topik materi yang dibahas

oleh guru. Berikut ini pemaparan jenis
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kalimat tanya yang diproduksi oleh anzk TK
Megeri Pembina,
Kutipan 9

taw nalk sepedat

Hutipan 9 terjadi dalam konteks
pembelajaran menggambar, Anak-anak pada
saat itu pelajaran menggambar. Salah satu
anak pada saat menggambar bertanya
¥ang
ditanyakan diluar pelajaran menggambar.
Bahasan kKutipan 9 dijpbarkan Berkut ini,

Pertama, seorang anak bertanya kepada
Kedua, yang
ditanyakan menggunzkan tuturan “tou naoik
sepeda®. Ketiga, seseorang bertanya
apakah  temannya sudah  bisa  menaikl
sepeda. Keempat, tuturan "tow naik sepeda”
yang ditulurkan merupakan jenis  kalimat
interogatit ataw kalimat tanya.

kepada temannya. Pertanyaan

tEmannya. pertanyaan

C Kesesuaian Pemakaian Pronomina
Anak TK Megeri Pembina
Penggunaan bahasa amak TE Megeri
Pembina dalam konteks formal antara gury
telah

menggunakan kata ganti pronomina. lenis

dan sesama  bemannya tepal
rponomina yang digunakan, yaitu (a) guru,

(b] twnggal, dan (c} jamak. Berikut ini
pemaparan penggunaan jenis kata pada

anak TKE Negeri Pembina.

Pemakaian Pronomina Guru

Pemakalan  pronoming  gurd vang
diproduksl oleh  anak  anak TE  Regerl
Pembina dalam  konteks banyak
dipengaruhi oleh topik mater yang dibahas
oleh guru. Berikut ini pemaparan pemakaian
proenaming gurs yang diproduksi oleh anak
TE Megeri Pembina.
Kutipan 10

farmal

Alya belum bu. [bu, pada guru)

Butipan 10 terjadi  dalam  konteks
pembelajaran menggambar. Anak-anak pada
s3at itu pelajaran menggambar. Salah satu
anak pada saat memberi
informasi  kepada guru. Yang
disampalkan yaitu tentang temanmya yang
masih beum zelesai menggambar. Bahazan

kutipan 10 dijabarkan berikur ini,
Pertama,

menggambar
Informasi

seorang anak memberitabu
kepada puru kentang temannya. Kedwa,
informasi yang disampaikan kepada gurunya
menggunakan tuturan “Alyo belum bu”.
Ketiga, tuturan informasl yang disampalkan
bermaksed untuk memberitahu kepada guru
bahwa Alya belum selesai menggambar.
Keempat, kata “by" merupakan jenis
pemakaian kata pronomina guru yang telah
benar,
Pemakaian Pronomina Tunggal

Pemakalan pronomina  tunggal vang
diproduksi oleh anzk anak TE Megeri

Pembina dalam konteks formal banyak
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dipengaruhi cleh topik mater yang dibahas
oleh gury. Berikut Ini pemaparan pemakalan
promomina tunggal yang diproduksi aleh

anak TE Negeri Pembxina,

Eutipan 11
Savya tidak nangis. (sowr pada guru)

Eutipan 11 terjadi dalam  konteks
pembelajaran menggambar, anak-anak pada
saat itu pelajaran menggambar. Salah =atu
anak pada saat menggambar  member
memerintah kepada temannya. Perintah
yang disampalkan yaitu tentang larangan
untuk membarikan warna. Bahasan kutipan
11 dijabarkan berikut ini,

Pertama, seorang anak  memerintah
kepada temannya tentang larangan
mwewarnal. Kedua, tuturan perintah yang
disampaikan kepada temannys
menggunakan tuturan “sope Hdak nongis”.
Ketiga, tuturan perintah vang disampalkan
bermaksud untuk memerintah  temannya
agar tidak mewarnal gambarnya dengan
warna yang lain. Keempat, kata “sopg”
merupakan  jenis  pemakalan  pronomina
tungeal yang telah sesuai.

Pemakaian Pronomina Jamak

Pamakaian  pronoming yang
diproduksi oleh anak anak TE Megeri
Pembina dalam  konteks formal  banyak
dipengaruhi cleh topik materi yang dibahas
oleh guru, Berikut inl pemaparan pemakatan

jamak

pronomina jamak vang diproduksi oleh anak
TE Megeri Pembina.

Kutipan 11

Marilah teman? kita berdoa, berdoa
mulail

Kutipan 11 terjadi dalam hkonteks
dimualainya pembelajaran. Anzk-anak pada
saat ity baru masuk dan duduk ditempatnya
masing-masing. Salah satu anak pada saat
ity memberikan perintah  kepada teman-
temannya untuk berdos, Babasan kutipan 11
dijabarkan berikut ini.

Fertama, seorang anak memerintah
kepada teman lzinnya. Kedua, perintah yang
teman
menggunakan tuturan “morilgh  teman-
teman kito berdon, berdog mulei!”. Ketiga,
perintah  yang
bermakswd wntuk menyuruh teman-teman
berdoa
pelajaran. Keempat, kata “kito" merupakan

disampaikan  kepada lainnya

tufturan disampaikan

kelasnya sebelem memulai
jenis pemakaian kata pronomina jamak yang

telah sesuai.

4. SIMIPULAN

Produksi bahasa anak TK Megeri Pembinza
usia 4 tahun memunculkan enam jenis kata,
vaitu {a} nominal, (b) verba, (c) adverbia, {d}
pronomina, [e) adjektiva, dan (f] numeral.
Pengeunaan jenis kata yang paling banyak
adalah kata
Penggpenaan kata nominal banyak berkaitan

pENEELNaan nisminal.
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tentang konteks pembelajaran formal. Kata-
kata vwang dimunculkan  banyak  vang
berkaitan demgan keterampilan
menggambar, Pada jenis kata yang lainnya
juga berkaitan dengan keglatan belajar
mengajar. Temuan ini membuktikan bahwa
produksi bahasa anak masih  cenderung
kepada yang abstrak daripada yvang konkrat.

Kermudian pada jenis kalimat, produksi
bahasa wang banyak dimunculkan adalah
kalimat tanya dalam kenteks pembelajaran,
Pengrunaan kalimat tanva dalam konteks
pembelajaran digunakan anzk TE Paud
untuk menanvakan tugas vang berkaitan
dengan pembelajaran menggambar.
selanjutnya  pemakaian  kata  ganbi
pronoming telah sesual dengan kaidah, Anak
paud usia 4 tahun sudah dapat membedakan
pemakalan  kata ganti pronoming  baik
kepada guru, pronomina tunggal, dan
pronoming Jamak.
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